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Abstract

Stereotypes portraying Madura as a harsh region associated with carok and social conflict are still widely
circulated in society. These perceptions are mostly shaped through inherited stories and media representations
rather than direct experiences with the social life of the Madurese community. This condition has led to cultural
prejudice that does not accurately reflect the actual social reality of Madurese society, which is characterized by
religiosity, warmth, openness, and strong social solidarity. Therefore, a cultural educational medium is needed to
present a more humanistic and contextual representation of Madurese culture. This community service activity
aimed to produce the film TAPENGSOR as an audio-visual medium for local cultural education. The
implementation method used a participatory qualitative descriptive approach through field observation, in-depth
interviews, cultural documentation, and film socialization activities. The film TAPENGSOR tells the journey of
an outsider who initially held prejudices about Madura but gradually changed perspectives after directly
interacting with the Madurese community through daily social life, the religious atmosphere of mosques, Keraton
Sumenep, and Tong-tong music culture as a social gathering space. The results showed that film media can serve
as an effective cultural education tool in building public understanding of Madurese culture in a more positive
and humanistic way. The film also increased young people's awareness of the importance of preserving local
culture through creative digital media. In addition to functioning as an educational medium, TAPENGSOR also
serves as cultural documentation and a more inclusive and communicative representation of Madurese social
culture. Thus, digital-based cultural films can become a strategy for preserving local culture as well as a medium
for intercultural communication in the modern era.
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Abstrak

Stereotip mengenai Madura sebagai wilayah yang keras, identik dengan carok, dan penuh konflik sosial masih
berkembang di masyarakat. Pandangan tersebut sebagian besar terbentuk melalui cerita turun-temurun dan
representasi media, bukan berdasarkan pengalaman langsung terhadap kehidupan sosial masyarakat Madura.
Kondisi ini menyebabkan munculnya prasangka budaya yang kurang mencerminkan realitas sosial masyarakat
Madura yang sebenarnya memiliki karakter religius, hangat, terbuka, dan menjunjung tinggi solidaritas sosial.
Oleh karena itu, diperlukan media edukasi budaya yang mampu menghadirkan representasi budaya Madura secara
lebih humanis dan kontekstual. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memproduksi film
TAPENGSOR sebagai media edukasi budaya lokal berbasis audio visual. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dokumentasi
budaya, dan sosialisasi film kepada masyarakat. Film TAPENGSOR mengangkat perjalanan seorang pendatang
yang awalnya memiliki prasangka terhadap Madura, kemudian mengalami perubahan perspektif setelah
berinteraksi langsung dengan masyarakat Madura melalui kehidupan sehari-hari, suasana religius masjid, Keraton
Sumenep, hingga budaya musik Tong-tong sebagai ruang sosial masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
media film mampu menjadi sarana edukasi budaya yang efektif dalam membangun pemahaman masyarakat
terhadap budaya Madura secara lebih positif dan humanis. Film ini juga mampu meningkatkan kesadaran generasi
muda terhadap pentingnya pelestarian budaya lokal melalui media digital kreatif. Selain berfungsi sebagai media
edukasi, film TAPENGSOR juga menjadi media dokumentasi budaya dan representasi sosial budaya Madura
yang lebih inklusif dan komunikatif. Dengan demikian, film budaya berbasis digital dapat menjadi strategi
pelestarian budaya lokal sekaligus media komunikasi antarbudaya di era modern.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya yang tersebar di berbagai
daerah dengan karakteristik dan kekhasan masing-masing. Keberagaman tersebut menjadi identitas
bangsa sekaligus warisan sosial yang diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Menurut (Koentjaraningrat, 2029), budaya merupakan keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia yang diperoleh melalui proses belajar dan diwariskan dalam
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai simbol identitas
daerah, tetapi juga sebagai sarana pembentukan nilai sosial, solidaritas, dan karakter masyarakat.

Di tengah perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi digital, pelestarian budaya lokal
menghadapi berbagai tantangan. Arus informasi yang semakin cepat memungkinkan terbentuknya
persepsi dan penilaian terhadap suatu kelompok budaya tanpa didasarkan pada pemahaman yang utuh
mengenai realitas sosial yang sebenarnya. (Hall, 1997) menjelaskan bahwa representasi budaya yang
disebarkan melalui media memiliki peran penting dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap
identitas suatu kelompok. Representasi yang terus direproduksi dapat berkembang menjadi stigma atau
stereotip yang sulit dihilangkan meskipun tidak selalu sesuai dengan kenyataan. Di sisi lain,
perkembangan media digital juga memberikan peluang baru dalam upaya pelestarian budaya lokal
melalui berbagai platform kreatif yang mampu menjangkau masyarakat secara luas. (Rayhan et al,
2025) menjelaskan bahwa media digital dapat menjadi sarana efektif dalam mendokumentasikan,
mempromosikan, dan merevitalisasi budaya lokal sehingga tetap relevan di tengah arus modernisasi.

Fenomena stereotip budaya tersebut juga dialami oleh masyarakat Madura. Selama ini Madura
sering diasosiasikan dengan budaya kekerasan, konflik sosial, dan carok. Citra tersebut berkembang
melalui cerita turun-temurun, pemberitaan media, maupun konstruksi sosial yang beredar di masyarakat
luar Madura. Padahal, stereotip tersebut tidak sepenuhnya merepresentasikan kehidupan sosial
masyarakat Madura secara keseluruhan. (Wiyata, 2013) menjelaskan bahwa carok yang sering
dilekatkan pada masyarakat Madura merupakan fenomena sosial yang lahir dari konteks tertentu,
terutama berkaitan dengan harga diri dan kondisi sosial masyarakat pada masa tertentu, sehingga tidak
dapat dijadikan representasi umum karakter masyarakat Madura. Menurut Barker (2004), stereotip
budaya muncul akibat proses penyederhanaan identitas suatu kelompok yang terus direproduksi melalui
media dan komunikasi sosial. Kondisi ini menyebabkan masyarakat melihat suatu budaya berdasarkan
citra tertentu tanpa memahami kompleksitas sosial dan budaya yang sesungguhnya.

Sebaliknya, masyarakat Madura memiliki nilai-nilai sosial yang kuat, seperti religiusitas,
solidaritas sosial, gotong royong, dan penghormatan terhadap sesama. (Jonge, 1989) menyebutkan
bahwa kehidupan masyarakat Madura sangat dekat dengan nilai keagamaan, budaya kekeluargaan, serta
hubungan sosial yang erat antaranggota masyarakat. Namun demikian, sisi humanis tersebut sering kali
kurang mendapatkan perhatian dibandingkan narasi konflik yang lebih dominan muncul dalam berbagai

media. Akibatnya, masyarakat luar Madura cenderung mengenal citra kekerasan dibandingkan nilai-
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nilai positif yang hidup dalam keseharian masyarakat Madura. Kondisi ini menunjukkan perlunya
media alternatif yang mampu menghadirkan representasi budaya secara lebih utuh, kontekstual, dan
humanis.

Salah satu media yang dinilai efektif dalam menyampaikan pesan budaya adalah film. Film
memiliki kemampuan untuk menghadirkan pengalaman visual dan emosional yang mampu
memengaruhi cara pandang penonton terhadap suatu realitas sosial. Menurut (Effendy, 2007), film
merupakan media komunikasi massa yang efektif karena mampu menyampaikan pesan melalui
perpaduan unsur visual dan audio yang dapat membangun kedekatan emosional dengan audiens. Dalam
konteks edukasi budaya, film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media
pembelajaran sosial yang mampu memperkenalkan nilai, tradisi, dan identitas budaya kepada
masyarakat. (Pratista, 2023) menjelaskan bahwa film mampu membentuk pemahaman penonton
terhadap realitas sosial melalui visualisasi cerita, tokoh, suasana, dan simbol budaya yang ditampilkan.
Temuan (Lubis et al. 2025) juga menunjukkan bahwa media audio visual mampu meningkatkan
pemahaman, keterlibatan, dan ketertarikan masyarakat terhadap materi budaya karena menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan interaktif.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghadirkan film
budaya berjudul TAPENGSOR sebagai media edukasi budaya lokal berbasis audio visual. Film ini
mengangkat kisah seorang pendatang yang datang ke Madura dengan berbagai prasangka mengenai
kekerasan dan konflik sosial, namun kemudian mengalami perubahan perspektif setelah berinteraksi
langsung dengan masyarakat Madura. Melalui pengalaman tersebut, tokoh utama menemukan sisi lain
Madura yang religius, ramah, terbuka, dan penuh nilai kebersamaan.

Film TAPENGSOR menampilkan berbagai ruang sosial dan budaya masyarakat Madura, seperti
aktivitas keagamaan di masjid, Keraton Sumenep sebagai simbol sejarah dan budaya, kehidupan
masyarakat sehari-hari, serta budaya musik Tong-tong yang menjadi salah satu identitas budaya
masyarakat Madura. Musik Tong-tong tidak hanya ditampilkan sebagai pertunjukan seni, tetapi juga
sebagai ruang sosial yang mempertemukan masyarakat dalam suasana kebersamaan dan solidaritas.
Menurut (Geertz, 1973), budaya tidak hanya dipahami sebagai benda atau tradisi yang bersifat fisik,
melainkan sebagai sistem makna yang hidup dalam praktik sosial masyarakat. Dalam konteks ini,
budaya Tong-tong menjadi representasi nilai kebersamaan, solidaritas, dan interaksi sosial yang hidup
dalam masyarakat Madura.

Pemanfaatan film sebagai media edukasi budaya juga sejalan dengan perkembangan teknologi
digital yang semakin dekat dengan kehidupan generasi muda. (Arsyad et al. 2025) menjelaskan bahwa
digitalisasi budaya menjadi strategi yang efektif dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal melalui
dokumentasi dan penyebaran informasi budaya secara lebih luas. Selain itu, (Fajarianto et al. 2025)
menegaskan bahwa konten digital mampu meningkatkan literasi budaya dan memperkuat identitas
budaya generasi muda karena lebih sesuai dengan pola konsumsi media masyarakat modern. Sejalan

dengan itu, (Hartika et al. 2025) menjelaskan bahwa kolaborasi antara kreativitas digital dan budaya
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lokal dapat meningkatkan partisipasi generasi muda dalam pelestarian warisan budaya sehingga budaya
tidak hanya dipertahankan, tetapi juga dikembangkan secara inovatif sesuai perkembangan zaman.

Melalui film TAPENGSOR, budaya Madura tidak hanya diperlihatkan sebagai tradisi yang
diamati dari luar, tetapi sebagai pengalaman sosial yang dapat dirasakan secara langsung melalui media
audio visual. Film ini berupaya membangun narasi baru tentang Madura yang lebih dekat dengan
realitas kehidupan masyarakatnya, sekaligus mematahkan stereotip yang selama ini berkembang di
masyarakat. Dengan demikian, pembuatan film TAPENGSOR diharapkan dapat menjadi media
edukasi budaya lokal yang efektif dalam membangun pemahaman masyarakat terhadap budaya Madura
secara lebih utuh, hangat, dan humanis, sekaligus mendukung pelestarian budaya lokal melalui media
kreatif berbasis digital.

Meskipun berbagai upaya pelestarian budaya Madura telah dilakukan melalui festival budaya,
penelitian budaya, dan dokumentasi tradisional, pemanfaatan film pendek berbasis narasi perubahan
stereotip sebagai media edukasi budaya masih relatif terbatas. Sebagian besar kegiatan pelestarian
budaya berfokus pada dokumentasi budaya sebagai objek, sementara pendekatan yang menampilkan
pengalaman sosial dan interaksi budaya secara humanis masih jarang dilakukan. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi media edukasi budaya yang tidak hanya mendokumentasikan budaya Madura, tetapi
juga mampu membangun pemahaman baru masyarakat melalui pengalaman visual dan emosional yang

lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari.

METODE
Pendekatan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan partisipatif deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan realitas sosial dan budaya masyarakat
Madura secara mendalam melalui pengalaman langsung, observasi lapangan, dokumentasi budaya,
serta keterlibatan aktif masyarakat dalam proses produksi film. Menurut (Sugiyono, 2022), metode
deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara alamiah melalui pengumpulan
data yang bersumber dari pengalaman, narasi, perilaku, dan interaksi sosial masyarakat. Sejalan dengan
itu, (Moleong, 2017) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami makna yang
terkandung dalam tindakan dan kehidupan sosial masyarakat berdasarkan konteks yang alami.

Pendekatan partisipatif dipilih karena menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam
proses pelestarian budaya, bukan sekadar objek kegiatan. Keterlibatan masyarakat dalam proses
identifikasi budaya, dokumentasi, hingga produksi media edukasi memungkinkan terciptanya hasil
yang lebih autentik dan sesuai dengan realitas sosial budaya setempat. Partisipasi aktif masyarakat
dalam pelestarian budaya mampu memperkuat rasa memiliki terhadap warisan budaya lokal sehingga
keberlanjutan pelestarian budaya dapat terjaga dengan lebih baik. Selain itu, pemanfaatan media digital
dalam kegiatan budaya juga mendukung proses pelestarian budaya yang lebih adaptif terhadap

perkembangan zaman. (Fajarianto et al. 2025) menjelaskan bahwa media digital dapat menjadi sarana
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yang efektif untuk meningkatkan literasi budaya masyarakat sekaligus memperluas jangkauan
penyebaran informasi budaya kepada generasi muda. Sementara itu, (Hartika et al. 2025) menegaskan
bahwa kolaborasi antara kreativitas digital dan budaya lokal mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam menjaga serta mengembangkan warisan budaya secara berkelanjutan.

Melalui pendekatan partisipatif deskriptif kualitatif ini, proses produksi film TAPENGSOR tidak
hanya menghasilkan media edukasi budaya, tetapi juga menjadi ruang kolaborasi antara akademisi,
pelaku budaya, dan masyarakat dalam upaya mendokumentasikan serta memperkenalkan budaya
Madura secara lebih humanis dan kontekstual. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai nilai-nilai budaya Madura melalui keterlibatan langsung masyarakat dalam
proses identifikasi budaya, dokumentasi, hingga produksi film edukasi budaya TAPENGSOR. Data
dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan tokoh budaya dan masyarakat
lokal, serta dokumentasi audio visual yang merekam aktivitas sosial dan budaya masyarakat Madura.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama tiga bulan di Kabupaten Sumenep, Madura, yang meliputi tahap
identifikasi masalah budaya, penyusunan konsep film, produksi, editing, dan sosialisasi hasil kepada
masyarakat. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil kegiatan berupa film budaya
TAPENGSOR digunakan sebagai media edukasi untuk memperkenalkan budaya Madura secara lebih
humanis sekaligus mengurangi stereotip negatif yang berkembang di masyarakat. Menurut (Miles et al.
2019), analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif melalui proses pengumpulan, reduksi,
penyajian, dan interpretasi data agar diperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena sosial yang

diteliti.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pembuatan film TAPENGSOR menghasilkan
sebuah media audio visual berbentuk film pendek yang berfungsi sebagai media edukasi budaya lokal
Madura. Film ini dibangun melalui pendekatan naratif perjalanan sosial seorang pendatang yang
awalnya memiliki prasangka terhadap Madura sebagai wilayah yang keras, identik dengan carok, dan
penuh konflik. Namun, melalui interaksi langsung dengan masyarakat Madura, tokoh tersebut mulai
memahami sisi lain Madura yang hangat, religius, terbuka, dan penuh solidaritas sosial. Produksi film
dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat lokal, dokumentasi budaya, serta
pengambilan gambar pada beberapa lokasi budaya penting di Kabupaten Sumenep seperti Keraton
Sumenep, masjid, kawasan alun-alun kota, dan pertunjukan musik Tong-tong. Hasil observasi
menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat Madura sangat dekat dengan nilai religiusitas, kebersamaan
sosial, dan budaya menerima tamu.

Film TAPENGSOR berhasil mendokumentasikan aktivitas budaya masyarakat secara natural

melalui visual kehidupan sehari-hari masyarakat, ruang ibadah, aktivitas sosial malam hari, hingga
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suasana musik Tong-tong yang menjadi simbol kebersamaan masyarakat Madura. Musik Tong-tong
dalam film tidak hanya ditampilkan sebagai pertunjukan budaya, tetapi juga sebagai ruang sosial tempat
masyarakat berkumpul, bercengkerama, dan membangun hubungan sosial secara terbuka. Hasil
sosialisasi film kepada masyarakat dan generasi muda menunjukkan respon positif terhadap
penggunaan media film sebagai sarana edukasi budaya lokal. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa
film mampu memberikan pemahaman baru mengenai budaya Madura yang selama ini sering dipahami
secara stereotip. Penonton merasa lebih mudah memahami nilai budaya Madura melalui pengalaman
visual dan emosional yang ditampilkan dalam film.

Menurut (Bau et al. 2025), media film berbasis budaya lokal dinilai efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan apresiasi generasi muda terhadap budaya daerah karena mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang menarik melalui visualisasi cerita, karakter, dan simbol budaya yang dekat
dengan kehidupan masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan (Lubis et al. 2025) yang menjelaskan
bahwa media audio visual dapat meningkatkan pemahaman audiens terhadap materi budaya karena
penyampaian informasi dilakukan melalui kombinasi unsur visual, audio, dan narasi yang lebih
kontekstual. Selain itu, hasil diskusi setelah pemutaran film menunjukkan bahwa masyarakat mulai
menyadari pentingnya menghadirkan representasi budaya Madura secara lebih humanis di media
digital. Sebagian besar peserta mengungkapkan bahwa pengetahuan mereka tentang Madura selama ini
lebih banyak diperoleh dari pemberitaan konflik dan narasi negatif dibandingkan pengalaman interaksi
langsung dengan masyarakat Madura. Temuan ini menunjukkan bahwa media film dapat menjadi
sarana komunikasi budaya yang efektif untuk membangun pemahaman yang lebih utuh dan mengurangi
stereotip terhadap suatu kelompok budaya. Menurut (Bahry et al. 2024), stereotip yang dilekatkan pada
kelompok tertentu dapat membentuk persepsi dan prasangka sosial yang memengaruhi hubungan
antarbudaya. Sementara itu, (Dwiyanti, 2025) menjelaskan bahwa stereotip yang terus berkembang
dalam komunikasi sosial dapat menghambat interaksi lintas budaya dan memperkuat kesalahpahaman
terhadap kelompok tertentu. Oleh karena itu, diperlukan media alternatif yang mampu menghadirkan
representasi budaya secara lebih utuh, kontekstual, dan empatik sehingga masyarakat dapat memahami
suatu budaya berdasarkan realitas sosial yang sebenarnya, bukan semata-mata berdasarkan stereotip.
Film sebagai Media Representasi Budaya Madura

Film TAPENGSOR menunjukkan bahwa media audio visual memiliki kemampuan besar dalam
membangun representasi budaya secara lebih humanis. Selama ini Madura sering direpresentasikan
melalui narasi konflik, carok, dan kekerasan sosial sehingga membentuk stereotip negatif di masyarakat
luar. Film TAPENGSOR mencoba menghadirkan sudut pandang berbeda dengan menampilkan
kehidupan masyarakat Madura melalui pengalaman sosial sehari-hari. Representasi budaya dalam film
dibangun melalui visual ruang budaya seperti masjid, Keraton Sumenep, aktivitas masyarakat, dan
musik Tong-tong yang memperlihatkan nilai religiusitas, solidaritas sosial, dan keterbukaan masyarakat
Madura terhadap pendatang. Media film memiliki kemampuan membangun realitas sosial alternatif

melalui visualisasi pengalaman budaya yang lebih emosional dan kontekstual sehingga mampu
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mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap suatu kelompok budaya.
Film TAPENGSOR juga menggunakan pendekatan perjalanan tokoh sebagai strategi naratif untuk
membangun perubahan perspektif penonton. Tokoh pendatang yang awalnya memiliki prasangka
terhadap Madura perlahan mengalami perubahan pemahaman setelah merasakan langsung kehidupan
sosial masyarakat Madura. Pendekatan ini membuat penonton tidak hanya melihat budaya sebagai
objek visual, tetapi ikut mengalami perjalanan emosional tokoh dalam memahami budaya Madura.

Menurut (Pratista, 2023), kekuatan utama film terletak pada kemampuannya menyampaikan
makna melalui perpaduan unsur naratif dan visual yang mampu membangun keterlibatan emosional
penonton. Sejalan dengan itu, (Yulistiani, 2025) menjelaskan bahwa pendekatan storytelling
memungkinkan pesan yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan diingat karena audiens
terlibat secara emosional dalam alur cerita. Dalam konteks edukasi budaya, (Lubis et al. 2025)
menegaskan bahwa media audio visual yang memadukan cerita, visual, dan pengalaman sosial mampu
meningkatkan pemahaman audiens terhadap nilai-nilai budaya yang disampaikan.

Musik Tong-tong sebagai Simbol Solidaritas Sosial

Salah satu bagian penting dalam film TAPENGSOR adalah representasi musik Tong-tong
sebagai simbol kehidupan sosial masyarakat Madura. Dalam film ini, Tong-tong tidak hanya
ditampilkan sebagai hiburan budaya, tetapi sebagai ruang sosial tempat masyarakat saling berinteraksi
dan membangun hubungan sosial secara akrab. Hasil observasi menunjukkan bahwa pertunjukan Tong-
tong menjadi ruang terbuka yang mempertemukan masyarakat lintas usia dan latar belakang sosial.
Suasana berkumpul, bercanda, dan menikmati musik bersama memperlihatkan bahwa budaya Madura
memiliki karakter sosial yang hangat dan terbuka. Musik Tong-tong memiliki fungsi sosial yang kuat
sebagai media solidaritas masyarakat Madura. Aktivitas musik dilakukan secara kolektif dan
melibatkan partisipasi masyarakat sehingga menjadi ruang interaksi sosial yang memperkuat nilai
kebersamaan dan kolektivitas dalam kehidupan masyarakat lokal.

Selain itu, (Fitriasari, M. Ismail Hamsyah, & Agus Danugroho, 2023; Nugroho, 2021)
menjelaskan bahwa musik Tong-tong telah berkembang menjadi salah satu identitas budaya masyarakat
Sumenep yang tidak hanya berfungsi sebagai kesenian tradisional, tetapi juga sebagai simbol budaya
lokal yang memperkuat rasa kolektivitas sosial, kebanggaan daerah, dan keberlanjutan warisan budaya
Madura. Melalui visualisasi Tong-tong dalam film, TAPENGSOR berhasil memperlihatkan sisi budaya
Madura yang penuh kebersamaan dan penerimaan sosial, berbeda dengan citra konflik yang selama ini
lebih dominan di media.

Media Film sebagai Edukasi Budaya Lokal

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa media film efektif digunakan sebagai sarana edukasi budaya
lokal, khususnya bagi generasi muda yang lebih dekat dengan media digital dan konten visual. Penonton
lebih mudah memahami budaya Madura melalui pengalaman visual dibandingkan penjelasan teoritis
atau narasi tekstual. Film TAPENGSOR memanfaatkan pendekatan visual natural, dialog sosial, dan

suasana budaya autentik untuk membangun pengalaman budaya yang lebih dekat dengan audiens.
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Penggunaan media audio visual memungkinkan penonton memahami budaya Madura secara emosional
melalui suasana kehidupan masyarakat yang ditampilkan dalam film. (Lubis et al. 2025) menjelaskan
bahwa media audio visual mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran budaya karena penyampaian
informasi dilakukan melalui kombinasi unsur visual, audio, dan narasi yang memungkinkan audiens
memahami makna budaya secara lebih kontekstual dan komunikatif.

Pengalaman visual yang ditampilkan dalam media audio visual membantu masyarakat
memahami nilai-nilai budaya secara lebih nyata dibandingkan penyampaian informasi yang hanya
berbasis teks. Selain itu, (Pratista, 2023) menjelaskan bahwa film memiliki kemampuan membangun
pengalaman emosional dan sosial melalui visualisasi cerita, tokoh, serta latar budaya yang ditampilkan.
Dalam konteks komunikasi antarbudaya, (Samovar et al. 2016) menegaskan bahwa pemahaman
terhadap budaya lain dapat ditingkatkan melalui pengalaman komunikasi yang mendorong empati dan
penghargaan terhadap perbedaan budaya. Oleh karena itu, media film budaya dapat menjadi strategi
edukasi sosial yang efektif dalam membangun toleransi, pemahaman lintas budaya, dan komunikasi
antarbudaya yang lebih harmonis. Film TAPENGSOR juga menunjukkan bahwa budaya tidak hanya
dapat dipelajari melalui teori, tetapi juga melalui pengalaman sosial dan emosional yang dirasakan
bersama. Pendekatan ini membuat proses edukasi budaya menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan masyarakat modern.

Digitalisasi Budaya sebagai Upaya Pelestarian

Pembuatan film TAPENGSOR menjadi bentuk digitalisasi budaya lokal Madura melalui media
kreatif berbasis audio visual. Digitalisasi budaya penting dilakukan agar budaya lokal tetap dapat
diakses dan dipahami generasi muda di era perkembangan teknologi digital. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa media digital memberikan peluang besar dalam memperluas penyebaran informasi
budaya lokal kepada masyarakat luas. Film TAPENGSOR tidak hanya menjadi media dokumentasi
budaya, tetapi juga menjadi ruang komunikasi budaya yang mampu membangun pemahaman baru
mengenai identitas masyarakat Madura.

Menurut (Fitria & Supriono, 2024), media digital memiliki peran penting dalam menjaga
eksistensi budaya lokal karena memungkinkan budaya didokumentasikan dan disebarluaskan secara
lebih luas melalui platform digital modern. Digitalisasi budaya melalui media kreatif mampu
meningkatkan partisipasi generasi muda dalam pelestarian budaya karena pendekatan digital lebih
sesuai dengan karakteristik masyarakat modern. Dengan demikian, film TAPENGSOR tidak hanya
berfungsi sebagai karya audio visual, tetapi juga sebagai media edukasi sosial dan pelestarian budaya
lokal yang berupaya membangun representasi Madura secara lebih humanis, hangat, dan terbuka di

tengah berkembangnya stereotip budaya di masyarakat.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pembuatan film TAPENGSOR menunjukkan

bahwa media film dapat menjadi sarana edukasi budaya lokal yang efektif dalam membangun
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pemahaman masyarakat terhadap identitas budaya Madura secara lebih humanis. Film ini berhasil
menghadirkan representasi budaya Madura yang berbeda dari stereotip yang selama ini berkembang di
masyarakat, yaitu pandangan mengenai Madura sebagai wilayah yang keras, identik dengan carok, dan
penuh konflik sosial. Melalui pendekatan naratif perjalanan seorang pendatang, film TAPENGSOR
memperlihatkan kehidupan sosial masyarakat Madura yang religius, hangat, terbuka, dan memiliki
solidaritas sosial yang tinggi. Visualisasi ruang budaya seperti masjid, Keraton Sumenep, kehidupan
masyarakat sehari-hari, serta musik Tong-tong mampu memperkuat pesan bahwa budaya Madura tidak
hanya dapat dilihat dari narasi konflik, tetapi juga dari nilai kebersamaan dan penerimaan sosial yang
hidup di tengah masyarakat.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual mampu meningkatkan
ketertarikan masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap budaya lokal karena penyampaian budaya
dilakukan secara visual, emosional, dan komunikatif. Film TAPENGSOR tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai media dokumentasi budaya, media komunikasi antarbudaya,
dan media pelestarian budaya lokal berbasis digital. Selain itu, keberadaan musik Tong-tong dalam film
berhasil memperlihatkan fungsi budaya sebagai ruang sosial yang mempertemukan masyarakat dalam
suasana hangat dan akrab. Hal tersebut memperkuat tujuan film untuk membangun pemahaman bahwa
budaya Madura merupakan budaya yang terbuka dan mampu menjadi ruang penerimaan bagi siapa saja
tanpa memandang latar belakang sosial maupun asal daerah. Dengan demikian, film TAPENGSOR
dapat menjadi bentuk inovasi media edukasi budaya lokal yang efektif dalam mengurangi stereotip
budaya, memperkuat identitas budaya Madura, serta mendukung pelestarian budaya lokal melalui

pendekatan media kreatif berbasis digital.
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